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NIM: 13104241005 
ABSTRAK 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
merupakan salah satu  rangkaian kuliah yang harus ditempuh demi mendapatkan gelar 
S1 kependidikan  sehingga harus dilaksanakan oleh setiap mahasiswa program studi 
Bimbingan dan Konseling. Kegiatan ini dalam rangka peningkatan ketrampilan dan 
pemahaman mengenai berbagai aspek kependidikan dan pemberian berbagai bentuk 
program layanan bimbingan dan konseling yang dapat diberikan oleh seorang guru 
pembimbing, dalam rangka memenuhi persyaratan pembentukan tenaga kependidikan 
yang bertugas memberikan layanan bimbingan di sekolah yang profesional.  
Lokasi praktik pengalaman lapangan yaitu SMA N 1 Sewon. Sekolah ini 
berlokasi di  Jl. Parangtritis KM 5, Sewon, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Pelaksanaan  program PPL dimulai dari tanggal  15 Juli sampai 15 September. Selama 
kegiatan, praktikan melaksanakan berbagai program kerja yang bertujuan untuk 
memfasilitasi  proses bimbingan  dan pengoptimalan potensi siswa. Pada realisasinya 
kegiatan berjalan sesuai dengan target yang sudah direncanakan. Kegiatan PPL 
Bimbingan dan Konseling di SMA N 1 Sewon meliputi kegiatan layanan administrasi, 
layanan dasar, layanan responsive, serta dukungan system.   
Program yang diselenggarakan pada kegiatan PPL, disusun untuk 
mengoptimlakan perkembangan dan potensi yang dimiliki siswa. Selain itu, juga untuk 
melatih praktikan sebelum terjun ke  dunia  kerja nantinya. Dengan demikian, praktikan 
memiliki keterampilan  dalam menangani berbagai tugas sebagai calon guru  
pembimbing khususnya dan tenaga kependidikan pada umumnya, mengatur program 
bimbingan dan konseling, dan memberikan layanan bimbingan dan konseling dalam 
seting sekolah sehingga menghasilkan  input dan output yang handal.   
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Alasan Praktek Pengalaman Lapangan 
Praktek Pengalaman Lapangan  (PPL) atau magang III Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah merupakan salah satu kegiatan latihan yang bersifat 
intrakurikuler  yang dilaksanakan oleh setiap mahasiswa program studi 
Bimbingan dan Konseling. Kegiatan  PPL  ini dilaksanakan dalam  rangka 
peningkatan ketrampilan dan  pemahaman mengenai berbagai aspek 
kependidikan dan pemberian berbagai bentuk program layanan bimbingan dan 
konseling yang dapat diberikan oleh seorang guru pembimbing di sekolah 
secara profesional.  
Program studi Bimbingan dan Konseling mempunyai tugas 
menyiapkan dan menghasilkan guru pembimbing yang memiliki nilai, sikap 
serta pengetahuan dan ketrampilan yang profesional. Dengan kemampuan 
tersebut diharapkan alumni program studi bimbingan dan konseling dapat 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya kelak sebagai guru pembimbing 
dalam rangka membantu tercapainya tujuan pendidikan.  
Oleh karena itu dalam rangka menyiapkan tenaga kependidikan (guru 
pembimbing) yang professional, program studi bimbingan dan konseling 
membawa mahasiswa kepada proses pembelajaran yang dilakukan baik 
melalui bangku kuliah maupun melalui berbagai latihan antara lain berupa 
praktek pengalaman lapangan. Untuk melaksanakan hal tersebut mahasiswa 
diterjunkan ke sekolah dalam jangka waktu tertentu untuk mengamati, 
mengenal dan mempraktekan semua kompetensi yang layak atau wajib 
dilakukan oleh seorang guru pembimbing yang sadar akan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai tenaga profesional dalam bidang bimbingan dan konseling 
dalam dunia pendidikan.  
 
B. Tujuan Praktek Pengalaman Lapangan 
Praktek bimbingan dan konseling di sekolah dimaksudkan agar 
mahasiswa dapat mempraktekkan teori yang diperoleh selama kuliah  di 
lapangan, sehingga memperoleh ketrampilan khusus sesuai dengan keahlian 
dalam profesi bimbingan dan konseling. Dengan kata lain, praktek bimbingan 
dan konseling memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menunjukkan semua kompetensi yang telah dimiliki di bawah arahan guru 
pembimbing dan dosen pembimbing.  
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PPL BK di sekolah bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman 
faktual khususnya tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, 
dan umumnya tentang proses pembelajaran siswa serta kegiatan-kegiatan 
kependidikan lainnya, sehingga mahasiswa dapat menggunakan 
pengalamannya sebagai bekal untuk membentuk profesi konselor (guru 
pembimbing) di sekolah yang profesional.  
C. Tempat dan Subjek Praktek Pengalaman Lapangan 
Tempat pelaksanaan PPL BK/ Magang III adalah di SMA N 1 Sewon 
yang berlokasi di Jl Parangtritis KM 5. Subyek praktek PPL BK ini adalah 
siswa SMA N 1 Sewon terkhusus kelas X MIA 1, X MIA 3, X MIA 4, X MIA 
6 dan X IIS 4. Jumlah seluruh murid yang diampu adalah 256 murid.  
D. Materi Praktek 
Dari kegiatan magang III atau kegiatan PPL praktikan melakukan 
berbagai kegiatan yang sesuai dengan materi dari bimbingan dan konseling. 
Kegiatan pematerian tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Assesment siswa 
Assesment dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah yang terjadi 
di sekolah.  assesment dilakukan dua tahap yaitu input dan analisis. 
Input assesment dilakukan langsung oleh siswa dengan menggunakan 
angket atau instrumen lainnya. Kegiatan analisis dilakukan berdasarkan 
tahapan yang sudah ditentukan secara sistematis agar didapatkan 
masalah apa yang sangat dibutuhkan untuk diberi layanan pada sekolah 
tersebut. 
b. Bimbingan klasikal 
Bimbingan klasikal dilakukan stelah dilakukan assesment terhadap 
permasalahan disekolah. Bimbingan klasikal dilakukan pada 4 ranah 
yaitu pribadi, sosial, belajar, dan karir. Satu kali tatap muka bimbingan 
klasikal adalah satu jam pelajaran atau 45 menit. Dikarenakan di SMA 
N 1 Sewon tidak terdapat jam masuk kelas maka praktikan bekerjasama 
dengan guru pendamping lapangan untuk mencari jam di sekolah. 
c. Bimbingan kelompok 
Bimbingan kelompok dilakukan oleh 2-10 siswa tentang suatu tema. 
Hal ini dilakukan agar penyampaian informasi lebih intens diserap oleh 
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siswa dalam kelompok. Bimbingan kelompok juga bertujuan untuk 
mengakrabkan siswa dengan pembimbing. 
d. Konseling individu 
Konseling dilakukan dikarenakan individu membutuhkan bantuan 
penyelesaian masalahnya. Konseling dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan dan bisa juga didasarkan atas assesment. Pembimbing 
menggunakan teknik-teknik  konseling yang didapat dibangku 
perkuliahan yang dipraktikan di konseling dipersekolahan secara nyata. 
e. Home visit 
Home visit dilakukan berdasarkan kebutuhan yang ada. Home visit 
dilakukan oleh praktikan bersama guru pendamping untuk mengorek 
informasi di lingkungan rumah siswa. Home visit juga digunakan untuk 
menyambungkan komunikasi antara guru dengan keluarga siswa. 
f. Keadministrasian 
Keadministrasian dilakukan untuk membantu kelengkapan data 
praktikan dan kelengkapan data guru BK di sekolah.keadministrasian 
bersifat umum yaitu bisa berbentuk fisik atau berbentuk soft copy. 
Analisis situasi merupakan  upaya melakukan untuk menggali 
potensi dan kendala yang ada sebagai  bahan acuan untuk merumuskan 
program kegiatan PPL atau Magang III. Dari observasi dan wawancara 
maka diperoleh berbagai informasi mengenai SMA N 1 Sewon yang 
dapat dijadikan sebagai dasar atau konsep awal untuk melakukan 
kegiatan PPL di sekolah tersebut sehingga program-program yang kami 
rancang merupakan kegiatan yang tepat guna sesuai sasaran dan 
kebutuhan. SMA N 1 Sewon  terletak di  Jl Parangtritis KM 5 Sewon, 
Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. SMA N 1 Sewon 
merupakan sebuah institusi pendidikan dasar yang secara struktural 
berada dalam wilayah  koordinasi Dinas Pendidikan  dan Kebudayaan 
Kota Yogyakarta. 
Berdasarkan observasi pra PPL atau Magang III diperoleh data 
sebagai berikut: 
1. Kondisi fisik 
Bangunan SMA N 1 Sewon termasuk luas. Secara umum, 
bangunan SMA N 1 Sewon tertata dengan rapi dan terawat. 
Terdapat sarana dan prasarana sekolah yang meliputi Ruang kelas, 
laboratorium, GOR, lapangan sepakbola, lapangan basket, ruang 
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multimedia, perpustakaan, dsb. Sebagai penunjang kegiatan belajar 
mengajar sudah sangat memadai. Kelengkapan fisik yang 
mendukung pembelajaran di SMA N 1 Sewon adalah sebagai 
berikut: 
a. Ruang Administrasi 
- Ruang kepala sekolah dan ruang wakil kepala sekolah 
- Ruang guru 
- Ruang tamu 
- Ruang tata usaha 
b. Ruang Pengajaran 
- Ruang Teori 
Di SMA N 1 Sewon terdapat 28 ruang teori yang 
diperuntukan bagi kelas X, XI, dan XII. 
c. Ruang Penunjang 
- Mushola 
- Ruang BK 
- Ruang UKS 
- Perpustakaan 




- Kamar mandi 
- Studio musik 
- Lapangan bola 
- Lapangan basket 
- GOR 
d. Infrastruktur 
Infrastruktur yang dimiliki oleh SMA N 1 Sewon berupa 
lapangan dan lahan parkir yang luas. Terdapat lapangan 
sepakbola, lapangan basket, lapangan voli dan lapangan yang 
digunakan khusus untuk upacara. Di SMA N 1 Sewon terdapat 
GOR yang digunakan untuk olahraga indoor dan kegiatan-
kegiatan lainnya. 
2. Kondisi Non Fisik 
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a. Kondisi Guru 
SMA N 1 Sewon merupakan sekolah negeri yang berada di 
bawah naungan dinas pendidikan kota Yogyakarta. Terdapat 66 
guru yang mengajar di SMA N 1 Sewon. Untuk guru Bimbingan 
dan Konseling di SMA N 1 Sewon berjumlah 4 orang. 
b. Kondisi Siswa 
Di sekolah ini terdapat tiga tingkatan yaitu kelas X, XI dan XII. 
Secara umum siswa di SMA N 1 Sewon dibagi menjadi jurusan 
IPA dan IPS. Jurusan IPA jenjang X ada 6 kelas, jenjang XI dan 
XII masing masing terdapat 5 kelas. Sedangkan jurusan IPS 
disetiap jenjang ada 4 kelas. Di sekolah ini terdapat jurusan 
olahraga (SCABIO), kelas tersebut berada di kelas X IPS 3 dan 
4, XI IPS 3 dan 4, XII IPS 3 dan 4. SMA N 1 sewon merupakan 
sekolah inklusif. 
c. Lingungan Sekolah 
SMA N 1 Sewon berada dalam lingkungan kota Bantul. 
Lingkungan SMA tersbut dekat dengan SAMSAT Sewon dan 
Panti Asuhan Islam Miftakhul Jannah.  Selain iti di SMA N 1 
































Sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), 
mahasiswa melakukan observasi  tanpa melakukan kegiatan pembelajaran 
pada tanggal 23 Februari 2016.  Mahasiswa PPL UNY juga diberi 
pembekalan PPL yang dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2016. Pembekalan 
Praktik Pengalaman Lapangan merupakan syarat wajib bagi mahasiswa untuk 
dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan. Dengan mengikuti 
pembekalan diharapkan mahasiswa dapat melaksanakan Praktik Pengalaman 
Lapangan dengan hasil yang baik.  
Dalam pelaksanaan pengajaran mikro setiap kelompok terdiri dari 
kurang lebih  empat belas  mahasiswa dengan satu dosen pembimbing. Selain 
praktik mengajar, mahasiswa praktikan juga membuat satuan layanan 
bimbingan dan konseling yang meliputi praktikum bimbingan dan konseling 
pribadi,  sosial, belajar, dan karir yang merupakan syarat wajib agar dapat 
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan, yaitu lulus mata kuliah 
pengajaran mikro (lulus praktikum dalam BK). Dari hasil observasi di 
sekolah, dan lulus pelaksanaan pengajaran mikro, mahasiswa praktikan 
bimbingan dan konseling membuat rancangan program praktik pengalaman 
lapangan yang akan di laksanakan ketika terjun dalam PPL. Program yang 
dibuat disesuaikan dengan kebutuhan di sekolah dan dilengkapi dengan 
satuan layanan  BK. Rancangan program Praktik Pengalaman Lapangan 
Bimbingan dan Konseling meliputi pelayanan dasar, responsif, perencanaan 
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B. PELAKSANAAN 
Pelaksanaan program kegiatan PPL dilaksanakan dari tanggal  15 Juni 
2016 sampai dengan 15 September 2016. Secara umum program PPL 
bimbingan dan konseling di sekolah dapat terlaksana dengan baik dan lancar.  
Berikut ini paparan kegiatan PPL bimbingan dan konseling yang sudah 
dilaksanakan selama praktikan melakukan PPL di SMA N 1 Sewon. 
 
1.   Praktik Persekolahan 
Program ini berisi kegiatan yang dilakukan praktikan secara tidak 
langsung berhubungan dengan kegiatan bimbingan dan konseling. 
Praktik persekolahan dimaksudkan untuk mengetahui, memahami, 
dan melibatkan mahasiswa secara langsung pada kegiatan sekolah 
terutama yang berhubungan dengan administrasi sekolah. 
Kegiatan yang dilaksanakan pada praktik persekolahan adalah :  
a. Membantu administrasi guru BK 
Dalam hal ini praktikan membantu guru BK dalam merekap data 
siswa yang mendapat beasiswa dari Bank BNI, BPD, Kartu Cerdas 
dan Kartu Indonesia Pintar. Praktikan juga membantu guru BK 
dalam merekap data siswa baru. 
b. Mengikuti jadwal piket guru 
Mahasiswa PPL UNY mendapat tugas untuk piket setiap hari di 
SMA N 1 Sewon. Piket yang dilakukan adalah menunggu meja 
resepsionis yang berada di lobi, menunggu bel sekolah, siswa di 
semua kelas, menjaga UKS, dan Perpustakaan. Setiap mahasiswa 
UNY mendapat tugas 2 hari dalam seminggu. 
2. Praktik Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
Sebelum melaksanakan praktik Bimbingan dan Konseling 
di sekolah, praktikan telah menyusun rancangan program praktik 
pengalaman lapangan yang telah dilengkapi dengan satuan layanan 
dengan materi yang telah disetujui oleh guru pembimbing 
lapangan. Dengan demikian, praktikan melaksanakan program 
kegiatan PPL yang telah dirancang untuk SMA N 1 Sewon. 
Kegiatan Bimbingan dan Konseling di sekolah meliputi empat 
bidang bimbingan, yaitu : bimbingan pribadi, sosial, belajar dan 
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karir. Keempat bidang bimbingan tersebut sudah tercakup dalam 
rancangan PPL.   
Berikut ini paparan kegiatan praktik Bimbingan dan 
Konseling di sekolah:   
a. Layanan Dasar  
1) Bimbingan Klasikal 
Bimbingan klasikal adalah program yang 
dirancang untuk melakukan kontak langsung dengan 
peserta didik di kelas. Praktikan memberikan bimbingan 
secara langsung di kelas. Bimbingan klasikal ini 
memungkinkan untuk memberikan bimbingan kepada 
sejumlah siswa sekaligus dalam satu waktu. Minimal yang 
harus dilaksanakan dalam PPL adalah 4 kali tatap muka. 
Bimbingan Klasikal dikelas  terlaksana sebanyak 5 kali 
tatap muka walaupun tidak tersedia jam masuk kelas. 
Keenam tema yang diberikan  dalam layanan klasikal 
adalah gaya belajar, potensi diri, motivasi diri, pengenalan 
tugas guru BK, jenis karakter manusia. 
2) Layanan Orientasi 
Layanan Orientasi bertujuan agar peserta didik 
dapat memahami dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru terutama lingkungan sekolah, untuk 
mempermudah atau memperlancar berperannya mereka di 
lingkungan baru tersebut. Layanan orientasi yang 
dilaksanakan praktikan di SMA N 1 Sewon berupa 
wawancara tentang penyaluran kegiatan ekstra, hobi, serta 
gambaran tantang kelanjutan setelah sekolah bagi siswa 
kelas X. Pengenalan lingkungan baru dimana terjadi 
peralihan dari SMP ke SMA juga dilakukan dengan 
wawancara. Hal ini dikarenakan kelas X adalah masa awal 
untuk mengembangkan diri dan potensinya serta agar 
tidak mudah terpengaruh lingkungan yang baru terutama 
lingkungan yang negatif. 
3) Layanan Informasi 
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Maksud layanan informasi adalah suatu materi 
kegiatan yang berupa informasi atau keterangan yang 
akan disampaikan kepada siswa yang dipandang 
bermanfaat bagi peserta didik. Layanan informasi 
bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai 
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang 
berguna untuk mengenal diri, merencanakan dan 
mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota 
keluarga dan anggota masyarakat.  Materi layanan 
informasikan yang disampaikan pada siswa ialah 
mengenai informasi studi lanjut yaitu mengenai jurusan-
jurusan yang ada pada perguruan tinggi terutama 
mengenai jurusan-jurusan di Universitas Negeri 
Yogyakarta. Materi ini disampaiakn secara langsung pada 
siswa ketika siswa datang pada ruang BK dan betanya-
tanya mengenai studi lanjut yang berhubungan dengan 
jurusan-jurusan di perguruan tinggi dan tentang karir di 
masa depan. 
4) Bimbingan Kelompok 
Bimbingan ini ditujukan untuk merespon 
kebutuhan dan minat para peserta didik. Bimbingan 
Kelompok belum dapat terlaksana dikarenakan adanya 
hambatan waktu dan pemilihan kelompok.   
5) Layanan Pengumpulan Data 
Layanan pengumpulan data dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data dan keterangan tentang peserta didik 
(baik secara individual maupun kelompok) guna 
membantu praktikan dalam memberikan layanan Layanan 
penghimpun data ini dilakukan melalui angket pribadi 
siswa  dan  media lacak . Selama layanan penghimpunan 
data ini berlangsung praktikan berkolaborasi dan 
mendapatkan dukungan dari guru pembimbing dan rekan 
sesama KKN PPL.  
Tindak lanjut dari layanan penghimpun data ini 
digunakan untuk menentukan layanan yang sesuai 
diberikan kepada siswa. 
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a) Data Pribadi Siswa 
Data pribadi siswa merupakan angket yang 
dibuat oleh guru SMA  N 1 Sewon. Pengisian data 
pribadi dilaksanakan  dengan menyebar angket data 
pribadi siswa pada seluruh kelas X IPA dan IPS.   
Angket ini berisikan berbagai data mengenai diri pribadi 
siswa.   
b) Media Lacak Masalah 
Pengisian Media Lacak Masalah dilakukan 
secara bertahap selama proses PPL berlangsung karena 
waktu yang tersedia bagi BK untuk masuk ke tiap-tiap 
kelas sangat terbatas. Penyebaran MLM dilakukan pada 
tiap-tiap kelas dilakukan dengan teknik yang berbeda 
mulai dari memanfaatkan jam kosong yang tersedia 
hingga meminta izin kepada beberapa guru yang sedang 
mengajar di kelas. Dan penyebaran instrumen ini hanya 
diambil sampel kelas X sebanyak 2 kelas, kelas XI 
sebanyak 2 kelas dan kelas XII sebanyak 2 kelas. Ketika 
proses pengisian angket, mahasiswa PPL UNY BK 
mendapingi para siswa agar mengisinya dengan jujur. 
6) Layanan Responsif 
Layanan Responsif merupakan pemberian 
batuan kepada APyang menghadapi kebutuhan dan 
masalah yang memerlukan pertolongan dengan segera, 
sebab jika tidak segera dibantu dapat menimbulkan 
gangguan dalam proses pencapaian tugas-tugas 
perkembangan.   
a) Konseling Individual 
Tujuan konseling individual adalah membantu 
siswa mengatasi atau memecahkan masalah pribadinya 
secara face to face  dengan menggunakan potensinya 
sendiri secara optimal dan agar siswa dapat memecahkan 
masalahnya dengan segera supaya tidak berlarut-larut. 
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Dalam hal ini praktikan  melakukan konseling dengan 2 
orang siswa. Yaitu:  
  Inisial : WS 
Masalah yang dibahas : Bingung memilih jurusan di perguruan tinggi 
Teknik yang digunakan : - 
Waktu Pelaksanaan : Sabtu, 13 Agustus 2016 
Tempat Pelaksanaan : Perpustakaan 
Hasil yang dicapai : Konseli sudah memiliki pandangan akan 





Masalah yang dibahas : Bingung memilih jurusan di perguruan tinggi 
Teknik yang digunakan : - 
Waktu Pelaksanaan : Sabtu, 13 Agustus 2016 
Tempat Pelaksanaan : Perpustakaan 
Hasil yang dicapai : Konseli sudah memiliki pandangan akan 
melanjutkan ke jurusan apa. 
  
b. Referal 
Dalam memberikan bimbingan terkadang 
praktikan menemukan masalah yang tidak dapat 
diatasinya dan bukan merupakan kewenangannya. Oleh 
karena itu, praktikan atau guru pembimbing melakukan 
tindakan referal kepada orang atau pihak yang lebih 
mampu dan berwenang apabila inti permasalahan siswa 
berada di luar kewenangan/kemampuannya. Selama 
praktikan PPL di SMA N 1 Sewon praktikan tidak 
melakukan refereal, dikarenakan belum adanya 
kebutuhan untuk melakukan refereal.   
c. Kolaborasi dengan orang tua 
 12  
 
Konselor perlu melakukan kerjasama dengan 
para orang tua peserta didik. Kerjasama ini penting agar 
proses bimbingan terhadap peserta didik tidak hanya 
berlangsung di sekolah, tetapi juga oleh orang tua di 
rumah. Melalui kerjasama ini memungkinkan terjadinya 
saling memberikan informasi, pengertian, dan tukar 
pikiran antar konselor dan orang tua dalam upaya 
mengembangkan potensi peserta didik atau 
memecahkan masalah yang mungkin dihadapi peserta 
didik.   Kolaborasi dengan orang tua sejauh ini 
dilaksanakan oleh guru BK SMA N 1 Sewon, dalam hal 
menangani siswa yang sering membolos maupun 
terlambat ke sekolah. 
 
d. Kolaborasi dengan guru mata pelajaran atau wali 
kelas 
Kolaborasi dilakukan dalam rangka memperoleh 
informasi tentang peserta didik (seperti prestasi belajar, 
kehadiran, dan pribadinya), membantu memecahkan 
masalah peserta didik, dan mengidentifikasi aspek-aspek 
bimbingan yang dapat dilakukan oleh guru mata 
pelajaran. Sejauh ini kolaborasi dengan Guru Mata 
Pelajaran atau Wali Kelas dilakukan oleh Guru BK SMA 
N 1 Sewon. 
e. Konferensi Kasus 
Konferensi kasus yaitu kegiatan untuk 
membahas permasalahan peserta didik dalam suatu 
pertemuan yang dihadiri oleh pihak-pihak yang dapat 
memberikan keterangan, kemudahan dan komitmen bagi 
terentaskannya permasalahan peserta didik itu. 
Pertemuan konferensi kasus ini bersifat terbatas dan 
tertutup. Penyelenggaraan konferensi kasus merupakan 
pembahasan permasalahan yang dialami oleh siswa 
tertentu dalam sutau forum yang dihadiri oleh pihak-
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pihak yang terkait yang diharapkan dapat memberikan 
data dan keterangan lebih lanjut serta kemudahan-
kemudahan bagi terentaskannya permasalahan tersebut. 
Pertemuan ini bersifat terbatas dan tertutup. 
Selama melakukan PPL di SMA N 1 Sewon 
praktikan belum melakukan konferensi kasus 
dikarenakan keterbatasan waktu dan interaksi dengan 
siswa di kelas. 
f. Kunjungan rumah atau Home Visit 
Kunjungan rumah adalah suatu kegiatan 
pembimbing untuk mengunjungi rumah klien (siswa) 
dalam rangka untuk memperoleh berbagai keterangan-
keterangan yang  diperlukan dalam pemahaman 
lingkungan dan permasalahan siswa, dan untuk 
pembahasan serta pengentasan permasalahan siswa 
tersebut.   
Selama melakukan PPL di  SMA N 1 Sewon 
praktikan belum melakukan home visit dikarenakan 
keterbatasan waktu praktikan, karena kebanyakan waktu 
PPL praktikan digunakan untuk merekap data pribadi 
siswa dan peneriman beasiswa. 
g. Perencanaan individual 
Perencanaan individual dimaksudkan untuk 
membantu peserta didik menganalisis kekuatan dan 
kelemahan dirinya berdasarkan data atau informasi yang 
diperoleh, yaitu yang menyangkut pencapaian tugas-
tugas perkembangan, atau aspek-aspek pribadi, sosial, 
belajar, dan karier. Melalui kegiatan penilaian diri ini, 
peserta didik akan memiliki pemahaman, penerimaan, 
dan pengarahan dirinya secara positif dan konstruktif. 
Pelayanan perencanaan individual ini dapat dilakukan 
juga melalui pelayanan penempatan (penjurusan, dan 
penyaluran), untuk membentuk peserta didik 
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menempati posisi yang sesuai dengan bakat dan 
minatnya. 
h. Dukungan Sistem 
Dukungan sistem merupakan komponen 
pelayanan dan kegiatan manajemen, tata kerja, infra 
struktur (misalnya Teknologi Informasi dan 
Komunikasi), dan pengembangan kemampuan 
profesional konselor secara berkelanjutan, yang secara 
tidak langsung memberikan bantuan kepada konseli atau 
memfasilitasi kelancaran perkembangan konseli. 
Program ini memberikan dukungan kepada konselor 
dalam memperlancar penyelenggaraan pelayanan diatas. 
Sedangkan bagi personel pendidik lainnya adalah untuk 
memperlancar penyelenggaraan program pendidikan di 
sekolah atau madrasah. Dukungan sistem ini meliputi 
aspek-aspek: (a) pengembangan jejaring (networking),  
(b) kegiatan manajemen, (c) riset dan pengembangan. 
Selama PPL di  SMA N 1 Sewon, praktikan  tidak 
melakukan kegiatan dukungan system dikarenakan 
kelengkapan BK di sekolah sudah memiliki kelengkapan 
sistem yang sudah memadahi. 
C. ANALISIS HASIL 
Pada pelaksanaan PPL tahun 2016  ini praktikan mampu menyebut 
bahwa pelaksanaan PPL tahun ini sudah terlaksana dengan baik. Terbukti 
dengan adanya sebagian besar program PPL terlaksana sesuai dengan rencana 
awal. Khusus PPL Bimbingan dan Konseling sendiri praktikan sudah 
melaksanakan semua progam kerja yang dapat mendukung kinerja tenaga 
pendidik maupun guru-guru pada sekolah SMA N 1 Sewon khususnya dalam 
bidang Bimbingan dan Konseling. Praktikan juga sudah memenuhi syarat 
minimal PPL yaitu bimbingan klasikal minimal sebanyak 4 kali. Selain itu pun 
praktikan sudah memberikan layanan yang tepat untuk para siswa yang 
membutuhkannya melalui penemuan masalah yang telah ditemukan melalui 
penyebaran instrumen media lacak masalah untuk para siswa. 
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D. HAMBATAN PELAKSANAAN PPL DAN CARA 
MENGATASINYA 
1. Hambatan Pelaksanaan PPL 
Dalam pelaksanaan PPL kali ini praktikan mengalami 
beberapa hambatan diantaranya : 
a. Tidak adanya alokasi jam pelajaran BK dalam kurikulum 
sehingga praktikan  kesulitan dalam melaksanakan 
bimbingan klasikal, karena jam KBM terasa penting bagi 
siswa dan hanya bisa diambil sebentar, selain itu apabila 
ada jam kosong praktikan baru bisa mengambil jam 
tersebut. Hal ini pengaruh dari kurikulum 2013 yang baru 
diterapkan. Selain itu, interaksi praktikan dengan siswa 
juga kurang, sehingga menghambat kinerja praktikan 
dalam memberikan layanan yang lain. 
b. Proses merekap data siswa dan penerima beasiswa sangat 
banyak memakan waktu praktikan, sehingga memhambat 
praktikan untuk melakukan layanan BK di SMA N 1 
Sewon. 
c. Siswa tidak mengetahui tugas guru BK dan layanan apa 
saja yang dapat mereka terima dari guru BK. 
d. Siswa takut jika berinteraksi dengan guru BK. 
e. Tidak adanya ruangan khusus untuk konseling individual 
dan konseling kelompok. 
2. Solusi 
a. Perlunya jam masuk BK tersendiri diluar jam mata 
pelajaran maupun praktik. Jam masuk kelas bagi guru BK 
sangat penting karena dengan adanya jam masuk kelas 
bagi guru BK akan semakin mempererat interaksi guru 
BK dengan siswa, sehingga siswa akan lebih tau tentang 
guru BK dan layanan apa saja yang ada di BK. Dengan 
adanya hubungan yang baik antara guru BK dan siswa 
akan memperlancar proses layanan BK.  
b. Berkolaborasi dengan guru mata pelajaran  atau 
mahasiswa PPL matapelajaran dalam menyusun jam 
masuk kelas guna bimbingan klasikal dan melakukan 
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wawancara terkait kebutuhan siswa atau keadaan siswa 
baik dari motivasi belajar, hubungan personal, cinta, karir 
dan lainnya. 
c. Guru BK lebih aktif dalam melakukan interaksi dengan 
siswa diluar jam pelajaran. Disertai dengan menjadi 
pribadi konselor yang baik.  
d. Membuat leaflet mengenai info layanan BK. 
e. Perlu diadakannya ruangan BK yang ideal sehingga 


























Terselenggaranya program PPL atau Magang III, merupakan jalan bagi 
mahasiswa untuk mengetahui kondisi sebuah instansi, khususnya instansi 
pendidikan secara nyata. PPL kali ini berperan sebagai wadah bagi mahasiswa 
untuk mengaktualisasikan pengembangan diri sebagai calon tenaga pendidik 
untuk dapat memahami kondisi nyata di sekolah. Sehingga nantinya 
mahasiswa dapat menerapkan baik konsep pendidikan, maupun pengalaman 
disiplin ilmu yang sudah didapatkan dibangku perkuliahan ke dalam dunia 
pendidikan secara nyata. Mahasiswa dituntut untuk tampil dan berkompeten 
secara profesional saat lulus dari perguruan tinggi.  
Pelaksaan kegiatan PPL atau Magang III oleh  mahasiswa UNY secara 
umum terkhusus Bimbingan dan Konseling UNY di SMA N 1 Sewon, yang 
dimulai pada tanggal 15 Juli 2016 sampai dengan 15 September 2016, secara 
umum dapat berjalan dengan lancar. Hal ini bisa dilihat dari program-program 
kerja PPL  individu yang tertulis dalam matrik program kerja PPL telah 
terlaksana. 
Berdasarkan pelaksanaa kegiatan PPL atau Magang III di SMA N 1 
Sewon yang telah dilalui, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pada umumnya pelaksanaan program PPL atau Magang III individu 
berjalan dengan baik. Program-program kegiatan PPL dapat 
direalisasikan.  
2. Kegiatan PPL atau Magang III memberikan suatu pengalaman yang 
nyata dan berharga, sehingga pengalaman tersebut bisa menjadi 
ilmuyang akan dikaji ulang di bangku kuliah. 
3. Meningkatkan pemahaman terhadap karakteristik lingkungan dan 
karakterisitik siswa di lapangan yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam suksesnya pelaksanaan pelayanan program BK. 
4. Proses layanan bimbingan klasikal akan berjalan lancar apabila 
didukung oleh adanya kesiapan guru dan penerimaan dari peserta 
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didik, adanya hubungan yang harmonis anatar guru dan peserta 
didik, dan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 
5. Kegiatan PPL merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat sebagai 
bekal dalam melangkah ke dalam dunia kerja pada bidang 
pendidikan sesuai keahlian ilmunya. 
6. Seorang pendidik perlu memahami karakter peserta didik yang 
diampunya. 
7. Hambatan-hambatan yang ada selama PPL atau Magang III 
hendaknya disikapi dengan baik dan dikomunikasikan dengan 
dosen pembimbing serta guru pembimbing. 
B. SARAN 
1.   Bagi Pihak Sekolah  
  Berikut ini merupakan saran yang mahasiswa berikan kepada pihak 
sekolah:  
a. Pihak sekolah hendaknya lebih tanggap dalam merespon program 
kerja PPL atau Magang III sehingga program kerja  yang sudah 
tersusun dapat segera terlaksana dengan maksimal.  
b. Hendaknya sekolah memberikan bimbingan dan pendampingan secara 
maksimal pada setiap pelaksanaan program PPL atau Magang III agar 
program terlaksana dengan baik dan lancar.  
c. Hendaknya sekolah lebih  manjalin komunikasidan berdiskusi dengan 
mahasiswa terkait perkembangan, masalah, dan progres yang terjadi di 
sekolahan. 
2. Bagi Mahasiswa yang akan Datang 
Berikut ini merupakan saran bagi mahasiswa PPL yang akan datang 
berdasarkan pengalaman mahasiswa selama PPL atau Magang III di SMA 
N 1 Sewon: 
a. Mahasiswa harus mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan 
secara matang sedini mungkin, sehingga mempermudah dalam proses 
pelaksaan PPL atau Magang III.  
b. Mahasiswa hendaknya melakukan koordinasi secara proaktif dan 
intensif dengan guru maupun dosen pembimbing lapangan untuk 
meminta saran atau masukan demi kelancaran dan pemaksimalan 
pelaksanaan program PPL atau Magang III.  
c. Sebaiknya menggunakan media yang bervariasi dan mengajak aktif 
siswa agar siswa antusias  dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
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terutama games atau video motivasi yang menarik karena siswa sangat 
antusias jika menggunakan metode tersebut.  
d. Menjalin komukasi dan kerjasama yang baik dengan guru pembimbing, 
dosen pembimbing, guru pelajaran, mahasiswa mata pelajaran, siswa, 
serta seluruh elemen sekolah agar pelaksanaan program PPL atau 
Magang III dapat berjalan dengan lancar. 
3. Bagi Universitas 
Berikut ini merupakan saran  untuk universitas  yang akan datang 
berdasarkan pengalaman mahasiswa selama PPL atau Magang III di SMA 
N 1 Sewon yaitu: 
a. Hendaknya universitas lebih menjalin hubungan kepada sekolah agar 
tidak terjadi miskomunikasi  
b. Hendaknya universitas lebih intens dalam membimbing mahasiswa 
dalam kegiatan PPL atau magang III.   
c. Hendaknya universitas membuat tuntun yang baku terhadap pembuatan 
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Urut Induk 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 S I A
1 ADISA PUTRI P
2 ADNANTA PUTRA TARISKA L
3 DEFI KINANTHI PUTRI P
4 DETRA MEGAYUDA PERSADA L
5 DWI ASTUTI SETYANINGRUM P
6 FAUSTA NAMASKARA PUTRA D. L
7 FIRZA ARDHITYA SYAHPUTRA L
8 HASYID ADI NUGROHO L
9 KING VALEN STEVANO SUSENO L
10 LAKSMI NARASITA P
11 MARROATUS SHOLIHAH P
12 MUH. ZIDANE RAMADHAN L
13 MUHAMAD HARIYANTO L
14 MUHAMMAD AKBAR F. L
15 MUHAMMAD SYAIFUDIEN L
16 NADIA KARIMA AZZAHRA P
17 NADYA MAHARANI PUTRI P
18 PRASASTI PUTRI MAHARANI P
19 PUTRI PUSPITA SARI P
20 RATNA BUDI UTAMI P
21 ROSELLA LESTANIA P
22 ROSITA NURUL AINI P
23 UMMI AISYATUL LATIFAH ASARO P












L : 11 P : 13 Jumlah : 24 Bantul, ............................ 2016
DAFTAR HADIR KELAS : X   IPA.1
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
Nomor
N A M A L/P















Urut Induk 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 S I A
1 ADIKA RIFQI NADHIFIANSYAH L
2 ADITYA NUR EKA PRASETYA L
3 AJENG HUWAIDA JATMIKO P
4 ANANDA DESYANA TRI W. P
5 ANDIKA HENDRO SURYANTO L
6 CHOIRINA SAVITRI P
7 EVALINDA ZAHRA RAHMASARI P
8 FADHIL AMMAR ROSYADI L
9 FAISHAL RIZKI YOGA PRATAMA L
10 FESTIANA NUR SAWITRI P
11 FIONA ISYA FEBRIANA P
12 GARNIS ISNAENI NOOR RACHMITA P
13 INAYATUL AZIZAH P
14 IRMA UMAIROH P
15 ISNA SALMA ARIBA P
16 LAYLI FITRIA ISNAWATI P
17 M. ILHAM BAGASKARA L
18 MAHESWARI NGESTI P
19 MELLIZA DWI HANDAYANI P
20 MERIDA SAFA PERVIA P
21 MILLA PUSPITA SARI P
22 MUHAMMAD KHOIRUL MUNA L
23 NAJA RIQQA KHAIRUNNISA P
24 NIKEN DWI SUNDARI P
25 NOURMA ADINA PRISTIANINGRUM P
26 RADEN ISMAIL FAHMI ZEN L
27 RAHMAD TRIAWAN L
28 RAHMATINA NUR NAJMINA P
29 REISYA AMALIA LUBIS P
30 RISMA LEANANDA P
31 TITHA AGRI NOVINKA MAHESWARI P
32 TYASTAMI TITISSARI P
33 WISNU DHITA NAMORA L
34 YULINA ALFIANTI HAMIDA P
35
L : 10 P : 24 Jumlah : 34 Bantul, ............................ 2016
DAFTAR HADIR KELAS : X   IPA.3
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
Nomor
N A M A L/P















Urut Induk 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 S I A
1 AGNETA SUCI ILHAMI P
2 ALIFIA SARASWATI IRWANTO P
3 ALYZA FIRDAUS NABILA P
4 AMRIZA RASYID L
5 ANIDA AUSHAFIRA P
6 ASTIARA WIDYA MAWARNI P
7 AVI FACHROZI P
8 DAFA ARDEAND NUGRAHA L
9 DAYKE PUTRI KUSUMAWARDHANI P
10 DESSY FITRIYANI P
11 DIMAS ARDI L
12 DITYA FAJRIYANTI P
13 FADA AZKADINA ZHUFAIRAH P
14 FAIZ BINTANG SAKTI L
15 FATRI ASA MUKTIKA P
16 HANIF FAWWAZ MAHASIN L
17 IKA YULIAWATI P
18 ILHAM ALIF FIANTO L
19 LATIFAH KHOIRUNNISA P
20 LU'LU' KHOIRUNNISA P
21 LUTHFIANA RAHMANI DEWI P
22 MUHAMMAD ABDUHU L
23 MUHAMMAD RIFA'I L
24 MUHAMMAD YANUAR MA'RUF L
25 NADHIYA YUSLIKHA NURIANSARI P
26 NOURMA SILVIA PUSPITARAN P
27 NUGRAHA WIJAYA WARDHANA L
28 RADEN RIVANDI PUTRA FAJAR SIAGIANL
29 REVI ANDRE ARSINDO L
30 SHALAHUDDIN AZMI ABDUL HAFIZH L
31 SHAVA NABELLA P
32 SHELA KUSUMA WARDHANI P
33 TIARA MEITA PRAMESTI P
34 YOAN DEA IRAWATI P
35 YUMNA NAFISAH P
L : 13 P : 22 Jumlah : 35 Bantul, ............................ 2016
DAFTAR HADIR KELAS : X   IPA.4
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
Nomor
N A M A L/P














Urut Induk 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 S I A
1 AAQILAH HANNA Q. P
2 AFEIANUR DWA LUKITO L
3 AMALIA PUTRI NOORITA P
4 ANGGITA STYANINDYA HASNA P
5 ASTI DWI PRATIWI P
6 AZIZAH NURVITA SARI P
7 BERLIANA RIDA REDIVIA P
8 DESTI NUR ROHMAH P
9 DIANY RACHMAWATI P
10 DIDAN NEOFAL ARYSANDI L
11 DZAKY ABDURRAHMAN L
12 ENJELIKA INTAN SEPTIERLINA P
13 FAISHOL TANJUNG WICHAKSONO L
14 FATUROCHMAN ADITYA P. A. L
15 HARYU PRATINING PUTRI P
16 KIKY MARDHIANTI NAFISA P
17 LINTAR CHESA HAFISYA P
18 LUKMAN RAHMATULILLAH L
19 MIA CANDRA DEWI P
20 MIFTAZANA FIRDAUS RIZKI PUTRI P
21 MUHAMMAD NUR FALAK M. L. L
22 NAMIRA HANI UTAMI P
23 NAREZA ALFA ARDANI PUTRI P
24 NAUFAL DAFFA FATHURRAHMAN L
25 NAUVAN ZAM ILMAN L
26 QORRY ANNISA KUSUMA P
27 RIFAN MUHAMMAD NAFIS L
28 ROYAN BASTHOMI AKBAR L
29 SARAH SAVIERA NOORAZIZA P
30 SUCIANA SHOLIKHAH P
31 TIARA FATIMAH SUJADI P
32 WISTI NURIYANI P
33 YUNITA NUR RAHMAWATI P
34 ZALFAA FIKRIYYA ADHINIANTI P
35
L : 11 P : 23 Jumlah : 34 Bantul, ............................ 2016
DAFTAR HADIR KELAS : X   IPA.5
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
Nomor
N A M A L/P














Urut Induk 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 S I A
1 ABDUL HAFAR AS ARI L
2 ABDULLAH FADLI YUSUF L
3 ADEFTRA ANNAS RINALDI L
4 ADRIKA NOVITASARI P
5 AFIFAH NOVA ISWANDARI P
6 AGUSTINUS NURANE VERNADINEktolk L
7 ALIFIA RIZHA UTAMI P
8 ALIYA NUGRAFITRA MURTI P
9 ALYA RAHMAH P
10 ANDINI SARTIKA PUTRI P
11 AVONZORA ZAMZAM FIRDAUS L
12 BERLIANA LARASATI P
13 CALFIN NUR HIDAYAT L
14 FAISAL ESTA OKTANUGRAHA L
15 FAKHRUL UMAM HADI L
16 FAUZAN NUR IHSAN L
17 FEBRI PRAMONO L
18 HANA LATHIFATUN NISA P
19 HILMI FADHLURROHMAN AKBAR L
20 INDRIANA SERINA DEWI P
21 LARAS DYAH AYU ANGGRAINI P
22 LILIS NOVIANTI P
23 MAULANA PUTRA RINJANI L
24 MERLINA ISTI KHOMAH P
25 MUHAMMAD EPHA AJI PERDANA L
26 NADYA RAHMA AULIA P
27 NUR AMALIA RAHMAWATI P
28 OCSINTA PAMUDI WULANDARI P
29 PATRICIA GRISELLA AUBERTA ktolk P
30 RUKMI RAYI PUTRI P
31 SALSABILA OKTAVIMADIANA P
32 SEKAR LILI MAYA PRAYOGA P
33 SINGGIH PANGARSO L
34 TRIANA NOVITA SARI P
35
L : 14 P : 20 Jumlah : 34 Bantul, ............................ 2016
DAFTAR HADIR KELAS : X   IPA.6
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
Nomor
N A M A L/P















Urut Induk 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 S I A
1 BUDI PANCA PUTRA L
2 CHANDRA ARDHIANSYAH L
3 DIA IKA SAFITRI P
4 DINI NURKHASANA P
5 ELEONITA FEBY HARYONO Ktn P
6 ENDANG SETYANINGSIH P
7 FAKHRIAN IQBAL RAMADHAN L
8 HENDRAWAN MEUNASAH L
9 ILHAM AL QINDI L
10 ILHAM MAAJID MUBAROK L
11 JEFRI KRISTANTA L
12 LARASATI AZIZAH SURYARINI P
13 MARIA NOVELITA DEWI Ktl P
14 MUHAMMAD FARIJ RIDWAN L
15 NATHANIELA TIARA DEWI P
16 NUR RAHMAD LUCKY GUSNAWAN L
17 PERTA MEYLIA P
18 RAIHAN ABDUL HAKIM L
19 RASULLA IHZA NINDY ARYA WIJAYA L
20 RIBUT SHEVA ADITYA L
21 RIZKI MUHAMMAD IKHSAN L
22 RONA HERJULIA RUSDI P
23 THERESIA ANDHIKA Ktl P
24 TRI SUKRI HIDAYAT L
25 TRI WINARTA L
26 YOGI DWI PRADANA L






L : 17 P : 10 Jumlah : 27 Bantul, ............................ 2016
DAFTAR HADIR KELAS : X   IPS.4
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
Nomor
N A M A L/P













































MENENGAH  DAN NON FORMAL 
 KABUPATEN BANTUL 
SMA NEGERI  1  SEWON 
JL  PARANGTRITIS  KM 5, YOGYAKARTA 55187,  374459 
 
SURAT KETERANGAN 
NOMOR : ...../...../.....   
 
Yang bertandatangan dibawah ini : 
Nama  : Drs. MARSUDIYANA 
NIP.  : 195903221987031004 
Jabatan : Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sewon 
Menerangkan bahwa nama-nama tersebut dibawah ini adalah benar-benar siswa SMA Negeri 
1 
Sewon dan yang bersagkutan sebagai penerima dana Program Indonesia Pintar (PIP)  tahun 
2016. 
 
NO NO ID NAMA SISWA 
1.  2040037112001016 ABROR FATUROHMAN 
2.  2040037112002016 ANNISA NUR KHASANAH 
3.  2040037112003016 ARIFIN 
4.  2040037112004016 DINA RAHMAWATI 
5.  2040037112005016 ERNA WIDY ASTUTI 
6.  2040037112006016 HIKMATUL HASANAH 
7.  2040037112007016 IKA SETYA PRATIWI 
8.  2040037112008016 KRISTI DWI PRATIWI 
9.  2040037112009016 MEIDITA TRI ASTUTI 
10. 2040037112010016 NIA NUR FADHILAH 
11. 2040037112011016 RIA OKTAVIANI 
12. 2040037112012016 WAHYU TRIYANTO 
13. 2040037111001026 AMALIA KRISMONICA AKHIRIYANA 
14. 2040037110002026 ANDIKA NANDA PUTRA 
15. 2040037110003026 ANNISA FITRI NURLAILA 
  
 
16. 2040037110004026 ANWAR MUHAMMAD IQBAL 
17. 2040037111005026 AULIA NUR TAQWANTARI 
18. 2040037112006026 BAYU PRATAMA 
19. 2040037110007026 BETTI HANDAYANI 
20. 2040037110008026 BITA MALANA 
21. 2040037110009026 CHONI DWI NURITA 
22. 2040037111010026 DEWI UMI ROHMATUN 
23. 2040037111011026 EGA PRASETYA 
24. 2040037110012026 ENI TRI WAHYUNI 
25. 2040037111013026 ETIKA CAHYANI 
26. 2040037110014026 GALUH HERAWATI 
27. 2040037112015026 IMAM RIYADI 
28. 2040037111016026 KHOIRUN AMALA 
29. 2040037110017026 MARISKA SANTI 
30. 2040037110018026 MELYA PUTRI ASTARI 
31. 2040037111019026 MIFTAHUL KHASANAH 
32. 2040037110020026 MIRA PUSPITA 
33. 2040037110021026 NUR WAHYUNI 
34. 2040037110022026 PERDANI NURJANAH 
35. 2040037110023026 RONAN RIZKY PRATAMA 
36. 2040037110024026 RUNENTI 
37. 2040037110025026 SANIA ARDYANI 
38. 2040037111026026 SITI NUR ARIFAH 
39. 204003711200036 FITRI FIBRIANTI 
40. 204003711200236 ROHMA ANJARWATI 
41. 2040037110001046 DESTI INSANI 
42. 2040037110002046 DHANI MEILINDA SUWARNI 
43. 2040037110003046 DWI APRILIANA 
44. 2040037112004046 ERDIN PRATAMA 
45. 2040037111005046 KURNIA FITRI INDAH PRACIPTA 
46. 2040037110006046 LIANA DIAN KUSUMA 
47. 2040037112007046 MIA SURYANTI 
48. 2040037110008046 MUHAMAD ANDIKA HASANUDIN 
49. 2040037110009046 NAFISA MUFIDATUS SHOLIHAH 
50. 2040037110010046 NINDA SHELLA CHRISTABEL 
51. 2040037110011046 NUR FATIMAH 
  
 
52. 2040037111012046 PURNA NUR ISKANDAR 
53. 2040037110013046 SHINTA AGIS SETYANI 
 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagai salah satu persyaratan untuk 
mencarikan dana BSM/PIP di lembaga penyalur. 
       Sewon,         Agustus    2016. 



























SURAT PERMOHONAN BANTUAN PENDIDIKAN (BEASISWA) 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITIY (CSR) PT. BANK BPD DIY 
 
Bantul, 26 Juli 2016 
Kepada Yth.  
Pemimpin PT. Bank BPD DIY Cabang Bantul 
Di Bantul 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Drs. Marsudiyana 
Instansi   : SMA Negeri 1 Sewon 
Jabatan  : Kepala sekolah 
Alamat Instansi  : Jl. Parangtritis KM. 05 Sewon, Bantul 
Nomor Telepon Instansi :  
 
Dengan ini mengajukan permohonan bantuan pendidikan (beasiswa) dari CORPORATE 
SOCIAL RESPONSIBILITIY (CSR) PT. BANK BPD DIY untuk siswa/siswi kami sebagai 
berikut : 
1. Nama  : Siti Sundari 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Sewon     Kelas : XI 
IPS 1 
2. Nama  : Raden Ajeng  Syarifah Nur Annisa Ariyanto Soejoto 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Sewon     Kelas : XI 
IPA 5 
 
Bersama ini kami sampaikan kelengkapan berkas yang terdiri dari : 
1. Fotokopi KTP orang tua yang masih berlaku 
2. Fotokopi Kartu Pelajar 
3. Fotokopi Kartu Kelahiran 
4. Fotokopi Kartu Keluarga 
5. Surat pernyataan tidak mampu dari kelurahan 
6. Surat pernyataan belum/tidak sedang menikmati beasiswa lainnya dari instansi manapun 
 
Demikian surat permohonan ini kami buat, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih. 
 




                Drs. Marsudiyana 










Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
 
Nama   : Siti Sundari  
Sekolah  : SMA Negeri 1 Sewon 
Kelas    : XI IIS 1 
Nama Orang tua : Sri Raharjo/Paijo 
Alamat tempat tinggal : Kersan, Timbulharjo, Sewon, Bantul 
 
Dengan ini menyatakan bahwa sampai dengan hari ini, saya belum/tidak sedang menikmati 
beasiswa lainnya dari instansi manapun. 
 
Dengan surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan pihak manapun 
dan supaya dipergunakan dengan semestinya. 
 
          
         .......... .......... , 
..................... 
 
                 Materai 
            Rp. 6.000 
 
































RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING  
FORMAT KLASIKAL 
SEMESTER GASAL TAHUN 2016/2017 
SMA N 1 SEWON 
 
A. Tugas Perkembangan : Mencapai kematangan pertumbuhan fisik yang sehat 
B. Topik / Tema Layanan : Potensi Diri Remaja 
C. Bidang Layanan : Pribadi 
D. Jenis Layanan : Layanan Informasi 
E. Fungsi Layanan : Pemahaman 
F. Tujuan Layanan : 1. Siswa/i memiliki pemahaman baru tentang Potensi Diri 
2. Siswa/i memiliki pemahaman baru tentang motivasi hidup 
3. Siswa/i dapat mengenal dan menggali potensi diri serta 
berusaha mengoptimalkannya untuk meraih suskes di masa 
depan 
G. Metode : Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab 
H. Waktu Pertemuan, Tanggal : 1 Pertemuan X 45 Menit,     dan     Tgl 30 Agustus 2016 
Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas 10 MIA 1 
 Sasaran : Kelas 10 MIA 1 
I. Materi : 1. Pengertian potensi diri 
2. Macam-macam potensi diri 
3. Cara mengenal dan menggali potensi diri 
J. Sarana  Media / Alat : LCD, Power Poin potensi diri remaja 
Sumber Materi Layanan : 1. Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan 
Konseling untuk SMA-MA Kelas 10, Yogyakarta, Paramitra 
Publishing 
2. Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bidang Pribadi, 
Yogyakarta, Paramitra. 
3. Nurbowo budi, dkk, 2013, pengembangan materi berbasis 
multimedia, yogyakarta, paramitra 
4. Eliasa Imania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games) 
dalamBimbingandaanKonseling.Yogyakarta: Paramitra 
K. Langkah Kegiatan  
1. Pendahuluan 
( alokasi waktu: 5 menit ) 
: 
 
a.  Guru BK/Konselor mengucapkan salam, dilanjutkan dengan  
berdo’a, presensi, mengecek situasi & kondisi kelas. 
b.  Guru BK/ Konselormenyampaikantopik / 
temalayananinformasi 
c.  Guru BK/KonselormemotivasidenganIce Breaking: agar 
siswasenang, tertarik, bersemangat, 
siapmengikutilayananinformasi 
d.  Guru BK/Konselor menjelaskan tujuan layanan informasi dan 
tugas perkembangan yang akan dipahami 
e.  Guru BK/Konselor  menanyakan kepada siswa terkait 




( alokasi waktu: 35 menit 
) 
: a.  Berfikir : 
1. Guru BK /Konselor mengajak berfikir dengan siswa tanya 
jawab seputar potensi diri remaja 
2. Guru BK /Konselor mengajak curah pendapat pada siswa 
tentang tema “potensi diri remaja” 
b.  Merasa :  
1.  Guru BK atau Konselor mengadakan diskusi bersama siswa 
terkait perasaannya yang mereka hadapi dalam  
memahami potensi diri remaja 
2.   Guru BK atau Konselor memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat 




c.   Bersikap 
1.   Guru BK /Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang 
telah ia ambil sikap terhadap potensi diri remaja 
2.   Guru BK /Konselor memberi kesempatan pada siswa 
lainnya menanggapi/mensikapi  pertanyaan siswa lainnya. 
d.  Bertindak 
1. Guru BK /Konselor  menanyakan pada siswa apa saja yang 
telah ia ambil tindakan pada pemahaman potensi diri 
remaja 
2. Guru BK /Konselor  memberikan motivasi pada siswa yang 
belum bertindak  aktif, positip dalam memahami potensi 
diri remaja 
e.   Bertanggungjawab 
1. Guru BK/Konselor memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat 
dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang ingin 
disampaikan/dirasakan, untuk mengambil sikap 
bertaggungjawab 
2. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang  
telah ia ambil tindakan yang dapat dipertanggungjawabkan 
dalam memahami potensi diri remaja 
 3. Penutup 





a. Guru BK /Konselor  bersama-sama dengan siswa 
menyimpulkan  isi tema yang telah disampaikan. 
b. Guru BK /Konselor mendorong siswa agar yang belum 
berperan aktif dalam kegitan, supaya berperan aktif 
c. Guru BK/Konselormenutup pertemuan  dengan berdoa 
bersama dan salam. 
L Rencana Penilaian : Menggunakan instrumen: Laiseg, Laijapen dan Laijapang 
1.  Penilaian  Proses : Guru BK/Konselor melakukan penilaian segera terhadap proses  
pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, yaitu menilai 
kesungguhan/ semangat / antusias konseli. 
2.  Penilaian Hasil : Guru BK/Konselor melakukan penilaiansegera terhadap proses  
pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, yaitu : 
a. Pemahaman  baru  apa  yang diperoleh konseli ? 
(Understanding) 
b. Bagaimana perasaan positif  konseli ? ( Confort ) 
  
 
c. Apa rencana tindakan yang akan dilakukan konseli ? (Action) 
M Tindak Lanjut : 1.  Satu minggu setelah layanan, dipantau dengan memberikan 
penilaian jangka pendek  ( Laijapen ). 
2.  Satu bulan setelah layanan, dipantau denganmemberikan 
penilaian jangka panjang  ( Laijapang ). 
Konseli yang mengalami KES-T &membutuhkan bantuan, 
makaKonselor atau  guru BK segera memberikan layanan sesuai 
jenis layanan Bimbingan dan Konseling. 
 
  …………………., ............... 2016 
Mengetahui 




............................................                                      Wahyu Sigit Permadi 











































RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING  
FORMAT KLASIKAL 
SEMESTER GASAL TAHUN 2016/2017 






Tugas Perkembangan : Mencapai kematangan gambaran dan sikap tentang 




Topik / Tema Layanan : Membangun rasa percaya diri 
C
. 
Bidang Layanan : Pribadi 
D
. 
Jenis Layanan : Layanan Informasi 
E. Fungsi Layanan : Pemahaman 
F. Tujuan Layanan : 1. Siswa/i dapat memahami Pentingnya rasa percaya diri 
2. Siswa/i dapat memahami Ciri – ciri orang yang 
mempunyai rasa percaya diri 
3. Siswa/i dapat memahamiMembangun rasa percaya diri 
G
. 





: 1 Pertemuan X 45 Menit,     dan     Tgl, 29 Agusutus  2016 
Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas 10 MIA 3 
 Sasaran : X MIA 3 
I. Materi : 1. Pentingnya rasa percaya diri 
2. Ciri – ciri orang yang mempunyai rasa percaya diri 
3. Manfaat rasa percaya diri 
4. Membangun rasa percaya diri   
J. Sarana  Media / Alat : LCD, Power Poin membangun rasa percaya diri 
Sumber Materi Layanan : 1. Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan 
dan Konseling untuk SMA-MA Kelas 10, Yogyakarta, 
Paramitra Publishing 
2. Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bidang 
Sosial, Yogyakarta, Paramitra. 
3. Nurbowo budi, dkk, 2013, pengembangan materi berbasis 
multimedia, yogyakarta, paramitra 
4. Eliasa Imania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games) 
dalam Bimbingan dan Konseling.Yogyakarta: Paramitra. 
K
. 
Langkah Kegiatan  
1. Pendahuluan 




a.  Guru BK/Konselor mengucapkan salam, dilanjutkan 




b.  Guru BK/ Konselormenyampaikantopik / tema layanan 
informasi 
c.  Guru BK/KonselormemotivasidenganIce Breaking: agar 
siswasenang, tertarik, bersemangat, siap mengikuti 
layanan informasi 
d.  Guru BK/Konselor menjelaskan tujuan layanan informasi 
dan tugas perkembangan yang akan dipahami 
e.  Guru BK/Konselor  menanyakan kepada siswa terkait 
pelayanan yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya. 
2. Kegitan Inti 
( alokasiwaktu: 35 
menit ) 
: a.  Berfikir : 
1. Guru BK /Konselor mengajak berfikir dengan siswa 
tanya jawab seputar membangun rasa percaya diri 
2. Guru BK /Konselor mengajak curah pendapat pada 
siswa tentang tema “membangun rasa percaya diri” 
b.  Merasa :  
1. Guru BK /Konselor mengadakan diskusi bersama siswa 
terkait perasaannya yang mereka hadapi dalam  
membangun rasa percaya diri 
2. Guru BK /Konselor memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum 
dapat dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang 
ingin disampaikan/ dirasakan. 
c.   Bersikap 
1. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja 
yang telah ia ambil sikap pada membangun rasa percaya 
diri 
2.  Guru BK/Konselor memberi kesempatan pada siswa 
lainnya menanggapi/mensikapi  pertanyaan siswa 
lainnya. 
d.  Bertindak 
1. Guru BK /Konselor  menanyakan pada siswa apa saja 
yang telah ia ambil tindakan pada pemahaman 
membangun rasa percaya diri 
2.  Guru BK /Konselor  memberikan motivasi pada siswa 
yang belum bertindak  aktif, positif dalam membangun 
rasa percaya diri 
e.  Bertanggungjawab 
1.  Guru BK/Konselor memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum 
dapat dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang 
ingin disampaikan/ dirasakan, untuk mengambil sikap 
bertaggungjawab 
2.  Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja 
yang  telah ia ambil tindakan yang dapat 
dipertanggungjawab- kan dalam memahami 
membangun rasa percaya diri 
 3. Penutup 





a. Guru BK /Konselor  bersama-sama dengan siswa 
menyimpulkan  isi tema yang telah disampaikan. 
b. Guru BK /Konselor mendorong siswa agar yang belum 
berperan aktif dalam kegitan, supayaberperanaktif 
  
 
c. Guru BK/Konselormenutup pertemuan  dengan berdoa 
bersama dan salam. 
L Rencana Penilaian : Menggunakan instrumen: Laiseg, Laijapen dan Laijapang 
1.  Penilaian Proses : Guru BK/Konselor melakukan penilaian segera terhadap 
proses  pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, 
yaitu menilai kesungguhan/ semangat / antusias konseli. 
2.  PenilaianHasil : Guru BK/Konselor melakukan penilaiansegera terhadap 
proses  pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, 
yaitu : 
a. Pemahaman  baru  apa  yang diperoleh konseli ? 
(Understanding) 
b. Bagaimana perasaan positif  konseli ? ( Confort ) 
c. Apa rencana tindakan yang akan dilakukan konseli ? 
(Action) 
M TindakLanjut : 1.  Satu minggu setelah layanan, dipantau dengan 
memberikan penilaian jangka pendek  ( Laijapen ). 
2.  Satu bulan setelah layanan, dipantau denganmemberikan 
penilaian jangka panjang  ( Laijapang ). 
Konseli yang mengalami KES-T  dan membutuhkan 
bantuan, maka Konselor atau guru BK segera memberikan 
layanan sesuai jenis layanan Bimbingan dan Konseling. 
                    
                                                                                               …………………., ............... 2016 
Mengetahui 




............................................                                                    Wahyu Sigit Permadi 









































RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING  
FORMAT KLASIKAL 
SEMESTER GASAL TAHUN 2016/2017 




Tugas Perkembangan : Mengembangkan penguasaan ilmu, teknologi dan seni 
sesuai dengan program kurikulum dan persiapan karir 
atau melanjutkan ke perguruan tinggi serta berperan 
dalam kehidupan masyarakat yang lebih luas 
B
. 
Topik / Tema Layanan : Setrategi belajar sesuai gaya belajar 
C
. 
Bidang Layanan : Belajar, Pribadi 
D
. 
Jenis Layanan : Layanan Informasi 
E. Fungsi Layanan : Pemahaman 
F. Tujuan Layanan : 1. Siswa/i dapat memahami hakikat dan ciri-ciri belajar 
2. Siswa/i memahami tentang modalitas gaya Belajar 









: 1 Pertemuan X 45 Menit,     dan     Tgl, 29 Agustus 2016 
Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas 10 MIA 4 
 Sasaran : X MIA 4 
I. Materi : 1. Ciri-ciri Belajar dan Hakikat belaja 
2. Tentang Gaya Belajar 
3. Modalitas Belajar dan Ciri-cirinya  
4. Strategi Belajar Efektif berdasar gaya belajarnya   
J. Sarana  Media / Alat : LCD, Power Poin strategi belajar sesuai gaya belajar 
Sumber Materi Layanan : 1. Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan 
dan Konseling untuk SMA-MA Kelas 10, Yogyakarta, 
Paramitra Publishing 
2. Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bidang 
Belajar, Yogyakarta, Paramitra. 
3. Nurbowo budi, dkk, 2013, pengembangan materi berbasis 
multimedia, yogyakarta, paramitra 




Langkah Kegiatan  
1. Pendahuluan 




a.  Guru BK/Konselor mengucapkan salam, dilanjutkan 




b.  Guru BK/ Konselormenyampaikantopik / tema layanan 
informasi 
c.  Guru BK/KonselormemotivasidenganIce Breaking: agar 
siswasenang, tertarik, bersemangat, 
siapmengikutilayananinformasi 
d.  Guru BK/Konselor menjelaskan tujuan layanan informasi 
dan tugas perkembangan yang akan dipahami 
e.  Guru BK/Konselor  menanyakan kepada siswa terkait 
pelayanan yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya. 
2. Kegitan Inti 
( alokasiwaktu: 35 
menit ) 
:  
a.  Berfikir : 
1. Guru BK /Konselor mengajak berfikir dengan siswa 
tanya jawab seputar strategi belajar sesuai gaya belajar 
2. Guru BK /Konselor mengajak curah pendapat pada 
siswa tentang tema “strategi belajar sesuai gaya belajar” 
b.  Merasa :  
1. Guru BK /Konselor mengadakan diskusi bersama siswa 
terkait perasaannya yang mereka hadapi dalam  strategi 
belajar sesuai gaya belajar 
2. Guru BK /Konselor memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum 
dapat dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang 
ingin disampaikan/ dirasakan. 
c.   Bersikap 
1. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja 
yang telah ia ambil sikap pada strategi belajar sesuai 
gaya belajar 
2.  Guru BK/Konselor memberi kesempatan pada siswa 
lainnya menanggapi/mensikapi  pertanyaan siswa 
lainnya. 
d.  Bertindak 
1. Guru BK /Konselor  menanyakan pada siswa apa saja 
yang telah ia ambil tindakan pada pemahaman strategi 
belajar sesuai gaya belajar 
2. Guru BK /Konselor  memberikan motivasi pada siswa 
yang belum bertindak  aktif, positip dalam memahami 
strategi belajar sesuai gaya belajar 
e.  Bertanggungjawab 
1. Guru BK/Konselor memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum 
dapat dipahami dan memberikan ide atau gagasan 
yang ingin disampaikan/ dirasakan, untuk mengambil 
sikap bertaggungjawab. 
2. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja 
yang  telah ia ambil tindakan yang dapat 
dipertanggungjawab- kan dalam memahami strategi 
belajar sesuai gaya belajar 
 3. Penutup 





a. Guru BK /Konselor  bersama-sama dengan siswa 
menyimpulkan  isi tema yang telah disampaikan. 
  
 
 b. Guru BK /Konselor mendorong siswa agar yang belum 
berperan aktif dalam kegitan, supayaberperanaktif 
c. Guru BK/Konselormenutup pertemuan  dengan berdoa 
bersama dan salam. 
L Rencana Penilaian : Menggunakan instrumen: Laiseg, Laijapen dan Laijapang 
1.  Penilaian Proses : Guru BK/Konselor melakukan penilaian segera terhadap 
proses  pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, 
yaitu menilai kesungguhan/ semangat / antusias konseli. 
2.  Penilaian Hasil : Guru BK/Konselor melakukan penilaiansegera terhadap 
proses  pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, 
yaitu : 
a. Pemahaman  baru  apa  yang diperoleh konseli ? 
(Understanding) 
b. Bagaimana perasaan positif  konseli ? ( Confort ) 
c. Apa rencana tindakan yang akan dilakukan konseli ? 
(Action) 
M Tindak Lanjut : 1.  Satu minggu setelah layanan, dipantau dengan 
memberikan penilaian jangka pendek  ( Laijapen ). 
2.  Satu bulan setelah layanan, dipantau denganmemberikan 
penilaian jangka panjang  ( Laijapang ). 
Konseli yang mengalami KES-T  dan membutuhkan 
bantuan, maka Konselor atau guru BK segera memberikan 
layanan sesuai jenis layanan Bimbingan dan Konseling. 
                                                                                               …………………., ............... 2016 
Mengetahui 




............................................                                                    Wahyu Sigit Permadi 















































RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING  
FORMAT KLASIKAL 
SEMESTER GASAL TAHUN 2016/2017 
SMA N 1 SEWON 
 
 
A. Tugas Perkembangan : Mencapai kematangan gambaran dan sikap tentang kehidupan 
berkeluarga, bermasyarakat berbangsa dan bernegara 
B. Topik / Tema Layanan : Kepribadian manusia 
C. Bidang Layanan : Pribadi, Sosial 
D. Jenis Layanan : Layanan Informasi 
E. Fungsi Layanan : Pemahaman 
F. Tujuan Layanan : 1. Siswa/i dapat memahami Pengertian Kepribadian 
2. Siswa/i dapat  memahami  Faktor-faktor yang membentuk 
kepribadian 
3. Siswa/i dapat memahami Tipe-tipe Kepribadian 
4. Siswa/i dapat  memahami Kepribadian Matang 
G. Metode : Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab 
H. Waktu Pertemuan, Tanggal : 1 Pertemuan X 45 Menit,     dan     Tgl 29 Agustus 2016 
Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas 10 MIA 6 
 Sasaran : X MIA 6 
I. Materi : 1. Pengertian Kepribadian 
2. Faktor-faktor yang membentuk kepribadian 
3. Tipe-tipe Kepribadian 
4. Kepribadian Matang 
J. Sarana  Media / Alat : LCD, Power Poin kepribadian manusia 
Sumber Materi Layanan : 1. Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan 
Konseling untuk SMA-MA Kelas 10, Yogyakarta, Paramitra 
Publishing 
2. Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bidang 
Pribadi, Yogyakarta, Paramitra. 
3. Nurbowo budi, dkk, 2013, pengembangan materi berbasis 
multimedia, yogyakarta, paramitra 
4. Eliasa Imania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games) 
dalamBimbingandaanKonseling.Yogyakarta: Paramitra. 
K. Langkah Kegiatan  
1. Pendahuluan 
(alokasi waktu: 5 menit ) 
: 
 
a.  Guru BK/Konselor mengucapkan salam, dilanjutkan dengan  
berdo’a, presensi, mengecek situasi & kondisi kelas. 
b.  Guru BK/ Konselormenyampaikantopik / 
temalayananinformasi 
c.  Guru BK/KonselormemotivasidenganIce Breaking: agar 
siswasenang, tertarik, bersemangat, 
siapmengikutilayananinformasi 
d.  Guru BK/Konselor menjelaskan tujuan layanan informasi dan 
tugas perkembangan yang akan dipahami 
  
 
e.  Guru BK/Konselor  menanyakan kepada siswa terkait 
pelayanan yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya. 
2. Kegitan Inti 
( alokasi waktu: 35 menit) 
:  
a.  Berfikir : 
1. Guru BK /Konselor mengajak berfikir dengan siswa tanya 
jawab seputar kepribadian manusia 
2. Guru BK /Konselor mengajak curah pendapat pada siswa 
tentang tema “kepribadian manusia” 
b.  Merasa :  
1.  Guru BK atau Konselor mengadakan diskusi bersama siswa 
terkait perasaannya yang mereka hadapi dalam  
memahami kepribadian manusia 
2.   Guru BK atau Konselor memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat 
dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang ingin 
disampaikan/ dirasakan. 
c.   Bersikap 
1.   Guru BK /Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang 
telah ia ambil sikap terhadap kepribadian manusia  
2.   Guru BK /Konselor memberi kesempatan pada siswa 
lainnya menanggapi/mensikapi  pertanyaan siswa lainnya. 
d.  Bertindak 
1. Guru BK /Konselor  menanyakan pada siswa apa saja yang 
telah ia ambil tindakan pada pemahaman kepribadian 
manusia 
2. Guru BK /Konselor  memberikan motivasi pada siswa yang 
belum bertindak  aktif, positip dalam memahami 
kepribadian manusia 
 e.  Bertanggungjawab 
1. Guru BK/Konselor memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat 
dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang ingin 
disampaikan/dirasakan, untuk mengambil sikap 
bertaggungjawab. 
2. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang  
telah ia ambil tindakan yang dapat 
dipertanggungjawabkan dalam memahami kepribadian 
manusia 
 3. Penutup 





a. Guru BK /Konselor  bersama-sama dengan siswa 
menyimpulkan  isi tema yang telah disampaikan. 
b. Guru BK /Konselor mendorong siswa agar yang belum 
berperan aktif dalam kegitan, supaya berperan aktif 
c. Guru BK/Konselormenutup pertemuan  dengan berdoa 
bersama dan salam. 
L Rencana Penilaian : Menggunakan instrumen: Laiseg, Laijapen dan Laijapang 
1.  Penilaian  Proses : Guru BK/Konselor melakukan penilaian segera terhadap proses  
pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, yaitu menilai 
kesungguhan/ semangat / antusias konseli. 
2.  Penilaian Hasil : Guru BK/Konselor melakukan penilaiansegera terhadap proses  
pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, yaitu : 
  
 
a. Pemahaman  baru  apa  yang diperoleh konseli ? 
(Understanding) 
b. Bagaimana perasaan positif  konseli ? ( Confort ) 
c. Apa rencana tindakan yang akan dilakukan konseli ? (Action) 
M Tindak Lanjut  1.  Satu minggu setelah layanan, dipantau dengan memberikan 
penilaian jangka pendek  ( Laijapen ). 
2.  Satu bulan setelah layanan, dipantau denganmemberikan 
penilaian jangka panjang  ( Laijapang ). 
Konseli yang mengalami KES-T &membutuhkan bantuan, 
makaKonselor atau  guru BK segera memberikan layanan sesuai 
jenis layanan Bimbingan dan Konseling. 
  
                                                                                                     
  …………………., ............... 2016 
Mengetahui 




............................................                                      Wahyu Sigit Permadi 


















































RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING  
FORMAT KLASIKAL 
SEMESTER GASAL TAHUN 2016/2017 
SMA N 1 SEWON 
 
A. Tugas Perkembangan : Mengembangkan penguasaan ilmu, teknologi dan seni sesuai 
dengan program kurikulum dan persiapan karir atau 
melanjutkan ke perguruan tinggi serta berperan dalam 
kehidupan masyarakat yang lebih luas 
B. Topik / Tema Layanan : Motivasi Berprestasi 
C. Bidang Layanan : Belajar 
D. Jenis Layanan : Layanan Informasi 
E. Fungsi Layanan : Pemahaman 
F. Tujuan Layanan : 1. Siswa/i dapat memahami Pengertian dan filosofi Motivasi 
2. Siswa/i dapat memahami Motivasi Berprestasi     
3. Siswa/i dapat memahami dan menerapkan cara    
Menumbuhkan Motivasi Berprestasi 
G. Metode : Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab 
H. Waktu Pertemuan, Tanggal : 1 Pertemuan X 45 Menit,     dan     Tgl 31 Agustus 2016 
Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas 10 IIS 4 
I. Materi : 1. Pengertian dan filosofi Motivasi 
2. Motivasi Berprestas 
3. Cara Menumbuhkan Motivasi Berprestasi 
J. Sarana  Media / Alat : LCD, Power Poin motivasi berprestasi 
Sumber Materi Layanan : 1. Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan 
Konseling untuk SMA-MA Kelas 10, Yogyakarta, Paramitra 
Publishing 
2. Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bidang Belajar, 
Yogyakarta, Paramitra. 
3. Nurbowo budi, dkk, 2013, pengembangan materi berbasis 
multimedia, yogyakarta, paramitra 
4. Eliasa Imania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games) 
dalamBimbingandaanKonseling.Yogyakarta: Paramitra 
K. LangkahKegiatan  
1. Pendahuluan 
(alokasi waktu: 5 menit ) 
: 
 
a.  Guru BK/Konselor mengucapkan salam, dilanjutkan dengan  
berdo’a, presensi, mengecek situasi & kondisi kelas. 
b.  Guru BK/ Konselormenyampaikantopik / 
temalayananinformasi 
c.  Guru BK/KonselormemotivasidenganIce Breaking: agar 
siswasenang, tertarik, bersemangat, 
siapmengikutilayananinformasi 
d.  Guru BK/Konselor menjelaskan tujuan layanan informasi dan 
tugas perkembangan yang akan dipahami 
e.  Guru BK/Konselor  menanyakan kepada siswa terkait 
pelayanan yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya. 
  
 
2. Kegitan Inti 
( alokasi waktu: 35 menit 
) 
:  
a.  Berfikir : 
3. Guru BK /Konselor mengajak berfikir dengan siswa tanya 
jawab seputar motivasi berprestasi 
4. Guru BK /Konselor mengajak curah pendapat pada siswa 
tentang tema “motivasi berprestasi” 
b.  Merasa :  
1.  Guru BK atau Konselor mengadakan diskusi bersama siswa 
terkait perasaannya yang mereka hadapi dalam  
memahami motivasi berprestasi 
2.   Guru BK atau Konselor memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat 
dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang ingin 
disampaikan/ dirasakan. 
c.   Bersikap 
1.   Guru BK /Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang 
telah ia ambil sikap terhadap motivasi berprestasi 
2.   Guru BK /Konselor memberi kesempatan pada siswa 
lainnya menanggapi/mensikapi  pertanyaan siswa lainnya. 
d.  Bertindak 
1. Guru BK /Konselor  menanyakan pada siswa apa saja yang 
telah ia ambil tindakan pada pemahaman motivasi 
berprestasi 
2. Guru BK /Konselor  memberikan motivasi pada siswa yang 
belum bertindak  aktif, positip dalam memahami motivasi 
berprestasi 
 e.  Bertanggungjawab 
1. Guru BK/Konselor memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat 
dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang ingin 
disampaikan/dirasakan, untuk mengambil sikap 
bertaggungjawab. 
2. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang  
telah ia ambil tindakan yang dapat dipertanggungjawabkan 
dalam memahami motivasi berprestasi 
 3. Penutup 





a. Guru BK /Konselor  bersama-sama dengan siswa 
menyimpulkan  isi tema yang telah disampaikan. 
b. Guru BK /Konselor mendorong siswa agar yang belum 
berperan aktif dalam kegitan, supaya berperan aktif 
c. Guru BK/Konselormenutup pertemuan  dengan berdoa 
bersama dan salam. 
L Rencana Penilaian : Menggunakan instrumen: Laiseg, Laijapen dan Laijapang 
1.  Penilaian  Proses : Guru BK/Konselor melakukan penilaian segera terhadap proses  
pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, yaitu menilai 
kesungguhan/ semangat / antusias konseli. 
2.  Penilaian Hasil : Guru BK/Konselor melakukan penilaiansegera terhadap proses  
pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, yaitu : 
a. Pemahaman  baru  apa  yang diperoleh konseli ? 
(Understanding) 
b. Bagaimana perasaan positif  konseli ? ( Confort ) 
c. Apa rencana tindakan yang akan dilakukan konseli ? (Action) 
  
 
M Tindak Lanjut  1.  Satu minggu setelah layanan, dipantau dengan memberikan 
penilaian jangka pendek  ( Laijapen ). 
2.  Satu bulan setelah layanan, dipantau denganmemberikan 
penilaian jangka panjang  ( Laijapang ). 
Konseli yang mengalami KES-T &membutuhkan bantuan, 
makaKonselor atau  guru BK segera memberikan layanan sesuai 
jenis layanan Bimbingan dan Konseling. 
  
                                                                                                    …………………., ............... 2016 
Mengetahui 




............................................                                      Wahyu Sigit Permadi 
NIP.  ____________________                      NIM. 13104241005 
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